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ABREVIASI BAHASA INDONESIA DALAM TEKS BERITA SURAT 
KABAR SUARA MERDEKA TAHUN 2020 

OLEH LUJENG OKTAVIANA 
NIM 1711100002 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian mengenai abreviasi bahasa Indonesia dalam teks berita surat 

kabar Suara Merdeka bertujuan mendeskripsikan jenis, bentuk asal dan proses 

abreviasi yang terdapat dalam surat kabar Suara Merdeka.  

Subjek penelitian ini adalah semua kata yang terdapat dalam teks berita surat kabar 

Suara Merdeka, sedangkan objek penelitian adalah abreviasi yang terdapat dalam 

surat kabar Suara Merdeka. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak 

bebas libat cakap dan teknik catat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah human instrument (peneliti sendiri), dan teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif.  

Dalam hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan. Pertama, 

jenis abreviasi terdapat lima bentuk, yaitu singkatan, akronim, kontraksi, 

penggalan, dan lambang huruf. Kedua, bentuk asal abreviasi yang ditemukan 

sebanyak tiga bentuk, yaitu kata, nama diri, dan frasa nomina. Ketiga, proses 

abreviasi yang ditemukan sebanyak tiga proses, yaitu (1) pengekalan huruf seperti 

varian pengekalan huruf pertama tiap komponen, pengekalan huruf pertama dengan 

pelesapan konjungsi, pengekalan huruf pertama dengan bilangan bila berulang, 

pengekalan huruf pertama dari komponen gabungan (2) pengekalan suku seperti 

varian pengekalan suku pertama tiap komponen, dan (3) pengekalan huruf dan suku 



seperti varian pengekalan suku pertama komponen pertama serta huruf pertama dari 

komponen selanjutnya.  

Kata kunci: Abreviasi, Jenis Abreviasi, Bentuk Abreviasi, Surat Kabar, Suara 

Merdeka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan sarana utama dalam memenuhi kebutuhan 

komunikasi, baik mengutarakan ide, gagasan, pokok pikiran, maupun maksud. 

Maka, hal yang utama dalam berbahasa adalah kebermaknaan dan penerapan 

praktis dari bahasa itu dalam mengomunikasikan informasi. Salah satu wujud 

penerapan praktis ini adalah adanya abreviasi. Kridalaksana (2009:150) 

menyatakan bahwa abreviasi adalah proses pemenggalan satu atau beberapa 

bagian leksem atau kombinasi leksem sehingga jadilah bentuk baru yang 

berstatus kata. Pendapat tersebut sejalan dengan Mulyono (2013:147) yang 

menyatakan bahwa abreviasi merupakan suatu proses pemendekan yang 

hasilnya disebut kepemendekan.  

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang semakin 

pesat, manusia sering kali menggunakan abreviasi dalam berkomunikasi. Saat 

ini, hampir semua bidang kehidupan manusia menggunakan singkatan sebagai 

bentuk kepraktisan bahasa. Dengan abreviasi tersebut, berbagai istilah menjadi 

lebih efektif dan lebih mudah terekam dalam ingatan manusia. Selain itu 

abreviasi juga merupakan unsur bahasa yang sering digunakan dalam penulisan 

berita khususnya pada berita di dalam surat kabar. Menurut Djuroto (2002:11) 

surat kabar merupakan kumpulan dari berita, artikel, cerita, iklan, dan 

sebagainya yang dicetak ke dalam lembaran kertas ukuran plano yang 

publikasikan secara teratur. 
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Pada dasarnya, bahasa yang dimuat dalam media cetak surat kabar 

merupakan bahasa yang dapat dikonsumsi atau dipahami oleh masyarakat. 

Seorang jurnalis harus menyajikan informasi sebanyak-banyaknya dalam 

waktu yang relatif singkat,efektif dan hemat kata dalam menulis sebuah berita. 

Hal tersebut menyebabkan munculnya sebuah abreviasi. Terdapat banyak 

abreviasi dalam media cetak khususnya surat kabar. Namun hanya sedikit 

masyarakat yang mengetahui wujud-wujud abreviasi maupun makna dari 

istilah tersebut dalam sebuah surat kabar. Sehingga hakikat berita sebagai 

penyampai pesan dan informasi tersebut kurang tersampaikan dengan baik, 

karena masih banyak kalangan masyarakat yang belum memahami istilah-

istilah abreviasi yang digunakan dalam pemberitaan surat kabar. Maka dari itu, 

untuk melihat perkembangan jenis, bentuk asal serta proses pembentukan 

abreviasi dalam bahasa indonesia lebih lanjut akan diteliti jenis, bentuk asal, 

serta proses abreviasi yang terjadi pada surat kabar suara merdeka. Dasar 

pemilihan surat kabar Suara Merdeka menjadi subjek penelitian ini adalah 

surat kabar Suara Merdeka memuat beragam rubrik dan selalu memuat berita-

berita yang banyak diperbincangkan yang disajikan dengan bahasa yang khas 

dari para jurnalis sehingga menarik minat penulis untuk menelitinya.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang terdapat dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Dalam surat kabar Suara Merdeka berisi berbagai rubrik yang beragam dan 

selalu memuat berita-berita yang banyak diperbincangkan serta disajikan 

dengan bahasa yang khas dari para jurnalis sebagai upaya untuk menambah 

minat pembacanya. Jenis abreviasi bahasa Indonesia dalam surat kabar 

Suara Merdeka ini terdiri dari singkatan, penggalan, akronim, kontraksi, 

lambang huruf. 

2. Bentuk asal abreviasi bahasa Indonesia yang terdapat dalam surat kabar 

Suara Merdeka tahun 2020 dapat berupa kata, nama diri, dan frasa. 

3. Proses abreviasi bahasa Indonesia yang terdapat dalam surat kabar Suara 

Merdeka dapat dibagi menjadi pengekalan huruf, pengekalan suku, 

pengekalan huruf dan suku, dan lambang huruf yang menandakan sesuatu. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka 

dalam kesempatan ini penulis menekankan batasan permasalahan pada jenis 

abreviasi, bentuk asal, serta proses abreviasi bahasa Indonesia dalam teks berita 

surat kabar Suara Merdeka tahun 2020. 
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D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan hasil uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang 

dijabarkan dalam poin-poin sebagai berikut 

1. Jenis abreviasi apa sajakah yang terdapat dalam teks berita surat kabar 

Suara Merdeka tahun 2020? 

2. Bagaimana bentuk asal abreviasi bahasa Indonesia pada teks berita surat 

kabar Suara Merdeka tahun 2020? 

3. Bagaimana proses terjadinya abreviasi bahasa Indonesia dalam teks berita 

surat kabar Suara Merdeka tahun 2020?  

E. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana dalam rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mendeskripsikan 

1. Jenis abreviasi bahasa Indonesia yang muncul dalam teks berita surat kabar 

Suara Merdeka tahun 2020. 

2. Bentuk asal abreviasi bahasa Indonesia dalam teks berita surat kabar Suara 

Merdeka tahun 2020. 

3. Proses terjadinya abreviasi bahasa Indonesia dalam teks berita surat kabar 

Suara Merdeka tahun 2020.  
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F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya temuan di bidang kajian 

abreviasi serta memberikan  gambaran mengenai jenis, bentuk asal serta 

proses abreviasi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberika  

sumbangan informasi dalam bidang linguistik, khususnya morfologi serta 

menjadi acuan penelitian lebih lanjut tentang abreviasi dalam media massa 

cetak (surat kabar).   

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman secara 

langsung terhadap peneliti dalam menganalisis abreviasi serta 

memberikan motivasi kepada peneliti lain, untuk melakukan penelitian 

yang sejenis. 

b. Manfaat Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman kepada mahasiswa 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dalam memahami fenomena 

abreviasi yang terdapat dalam media massa, khususnya dalam surat 

kabar Suara Merdeka. 

 

G. Penegasan Judul  

Dalam penelitian ini dapat di tegaskan bahwa judul yang diambil oleh 

peneliti yaitu Abreviasi dalam Teks Berita surat kabar Suara Merdeka. 
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1. Abreviasi  

Menurut Kridalaksana (2007:159) abreviasi adalah proses 

pemenggalan satu atau beberapa bagian leksem atau kombinasi leksem 

sehingga menjadi bentuk baru yang berstatus kata. Kata inilah yang 

kemudian diklasifikasikan ke dalam jenis abreviasi, baik itu yang berjenis 

singkatan, penggalan, akronim, kontraksi maupun lambang huruf.  

Pendapat ini diperkuat dengan pernyataan Chaer (2007:191) yang 

mengatakan bahwa abreviasi adalah proses pemenggalan bagian-bagian 

leksem atau gabungan leksem sehingga menjadi sebuah bentuk singkat. 

abreviasi merupakan salah satu cara proses pembentukan kata, dengan cara 

menyingkat kata menjadi huruf, bagian kata atau gabungan kata, sehingga 

terbentuk istilah baru yang berbentuk kata. Saat ini, hampir seluruh bidang 

kehidupan manusia menggunakan abreviasi sebagai wujud kepraktisan 

dalam berbahasa. Sehingga dengan adanya abreviasi tersebut, berbagai 

istilah menjadi lebih efektif dan mudah untuk diingat. Selain itu abreviasi 

juga merupakan unsur bahasa yang sering digunakan dalam penulisan berita 

khususnya pada berita di dalam surat kabar (Adnan:2019). 

2. Teks Berita 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, teks berita adalah teks 

yang berisi peristiwa terkini atau aktul. Teks berita juga dapat didefinisikan 

sebagai suatu bentuk laporan, tulisan, informasi atau pemberitahuan seputar 

keadaan yang bersifat umum yang baru saja terjadi dan disampaikan oleh 

wartawan di media massa.  
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3. Suara Merdeka 

Suara merdeka adalah sebuah surat kabar yang terbit di Kota 

Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. Harian ini memiliki sirkulasi terbatas 

pada area Jawa Tengah. Suara Merdeka merupakan surat kabar dengan 

pangsa terbesar di Jawa Tengah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2003:595), surat kabar didefinisikan sebagai lembaran-lembaran kertas 

bertuliskan kabar (berita) dan sebagainya terbagi dikolom-kolom (8-9 

kolom), terbit setiap hari secara periodik. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas 5 bab, masing-masing 

bab tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penegasan judul, dan sistematika penulisan. 

Bab II merupakan landasan teori yang berisi tentang pengertian abreviasi, 

jenis abreviasi, bentuk asal abreviasi, proses abreviasi, bentuk lain abreviasi. 

Bab III merupakan metode penelitian yang berisi tentang pengertian 

metodologi penelitian, jenis penelitian (menggunakan jenis penelitian apa), 

variabel penelitian (subjek dan objek penelitian), data dan sumber data 

(metodenya), alat penelitian (instrument penelitian), teknik pengumpulan data.  

Bab IV berisi tentang hasil penelitian. 

Bab V merupakan penutup berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai simpulan dan saran yang dihasilkan 

setelah dilakukan penelitian abreviasi bahasa Indonesia dalam teks berita surat 

kabar Suara Merdeka. 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai abreviasi 

bahasa Indonesia dalam teks berita surat kabar Suara Merdeka, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Jenis abreviasi terdapat lima bentuk yaitu singkatan, kontraksi, akronim, 

lambang huruf, dan penggalan. Jenis abreviasi singkatan paling banyak 

ditemukan yaitu sejumlah 37,41% data. 

2. Bentuk asal abreviasi berupa frasa nomina, nama diri dan kata. Contoh 

bentuk asal abreviasi yang berupa frasa nomina meliputi: TK dan RSUD, 

abreviasi nama diri meliputi: MPR, UMY, dan PAN, abreviasi kata 

meliputi: Km dan Kg. 

3. Proses terjadinya abreviasi yang ditemukan dalam teks berita surat kabar 

Suara Merdeka berupa pengekalan huruf dengan varian :  

a) pengekalan huruf pertama tiap komponen sebanyak 37,41% data,  

b) pengekalan huruf pertama dengan pelesapan konjungsi sebanyak 

10,32% data,  
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c) pembentukan singkatan dengan pengekalan huruf pertama dan 

diftong terakhir sebanyak 0,32% data,  

d) Pengekalan Huruf Pertama dengan Bilangan Bila Berulang sebanyak 

0,32% data,  

e) pengekalan berbagai huruf yang sukar dirumuskan sebanyak 0,32% 

data, f) Pengekalan Huruf Pertama dari Komponen Gabungan.  

Pengekalan suku dengan varian:  

a) pengekalan suku pertama tiap komponen sebanyak 20,64% data,  

b) pengekalan suku pertama komponen pertama dan ketiga serta 

pelesapan kata sebanyak 0,32% data,  

c) pengekalan suku pertama dan suku terakhir komponen selanjutnya 

sebanyak 0,32% data,  

d) pengekalan suku terakhir komponen pertama dan pengekalan suku 

pertama komponen kedua sebanyak 0,32% data,  

e) pengekalan suku pertama dan ketiga serta pengekalan suku terakhir 

komponen kedua sebanyak 0,32% data,  

f) pengekalan suku pertama komponen pertama, kedua dan ketiga serta 

pengekalan suku terakhir komponen terakhir sebanyak 0,32% data,  

g) pengekalan suku pertama komponen pertama dan suku terakhir 

komponen kedua sebanyak 0,32% data,  

h) pengekalan suku pertama komponen pertama dan kedua serta suku 

terakhir komponen ketiga sebanyak 0,64% data,  
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i) pengekalan suku kata pertama dari suatu kata sebanyak 0,32% data. 

Pengekalan huruf dan suku dengan varian:  

a) pengekalan suku pertama komponen pertama serta huruf pertama dari 

komponen selanjutnya sebanyak 9,3% data,  

b) pengekalan huruf pertama komponen pertama dan kedua serta 

pengekalan suku pertama komponen terakhir sebanyak 0,32% data,  

c) pengekalan huruf pertama komponen pertama, ketiga dan keempat 

serta pengekalan suku pertama komponen kedua sebanyak 0,32% data,  

d) pengekalan huruf pertama komponen pertama serta suku pertama 

komponen selanjutnya sebanyak 0,32% data,  

e) pengekalan suku pertama komponen pertama dan ketiga serta 

pengekalan huruf pertama komponen kedua sekaligus pelesapan 

konjungsi sebanyak 0,32% data,  

f) pengekalan empat huruf pertama komponen pertama serta pengekalan 

suku terakhir komponen kedua sebanyak 0,32% data. 

B. Implementasi  

Abreviasi dalam bidang pendidikan dapat menjadi alternatif materi 

pembelajaran kebahasaan pada siswa jenjang SMA kelas XII semester 

ganjil dengan berpedoman pada kurikulum 2013 revisi 2018. Pembelajaran 

mengenai abreviasi bidang pendidikan memberikan siswa pengetahuan 

tentang abreviasi, bentuk abreviasi, dan proses abreviasi. Kompetensi inti 

yang digunakan adalah 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentng 
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ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. Kompetensi 4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. Kompetensi dasar yang 

digunakan yaitu kompetensi dasar 3.5 Mengidentifikasi kalimat dalam 

berbagai ragam bahasa dan berpasangan dnegan kompetensi dasar 4.5 

Menyajikan sebuah teks dengan berbagai ragam bahasa. Indikator yang 

ingin dicapai yaitu (1) Mendata penggunaan kalimat dalam berbagai ragam 

bahasa (abreviasi), (2) Menyajikan sebuah teks dengan berbagai ragam 

bahasa (abreviasi), (3) mempresentasikan, memberikan tanggapan, dan 

merevisi hasil kerja berdasarkan masukan teman dan guru.  

C. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu sebagai berikut. 

1. Bagi seseorang yang ingin meneliti abreviasi hendaknya harus lebih 

memperhatikan penulisannya. Menyingkat sesuai dengan kaidah dalam 

bahasa Indonesia. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

wartawan dalam menggunakan abreviasi dalam media massa. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan lebih lanjut. 
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